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ABSTRAK 
              Pada saat ini perkembangan dalam bisnis kuliner semakin marak dan pesat. persaingan 

dibidang kuliner semakin besar dan ketat. Oleh karena itu, konsumen semakin selektif dalam 

menentukan tempat makan pilihannya. setiap konsumen memiliki keinginan akan makanan yang 

berbeda-beda. Dengan kehadirannya Shaburi ke pasar food and beverages Indonesia berdampak 

besar terhadap perekonomian negara karena produk yang disajikan memiliki keunikan tersendiri 

yaitu memiliki konsep all you can eat shabu-shabu makanan tersebut memiliki rasa ciri khas dari 

jepang dan sehat bagi tubuh. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori-teori untuk lebih 

memahami pengertian dan konsep yang berhubungan dengan pembahasan  skripsi ini. Teori-teori 

tersebut meliputi : Teori Perceived Value. Loyalitas konsumen, Functional value 

(quality/performance value, Functional value (price of money), Emotional Value  dan Social 

ValuePengambilan sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang dilakukan dengan 

menyebarkan kuisioner melalui google form.Objek dari penelitian ini adalah responden Shaburi 

Shabu-Shabu Kelapa Gading wilayah Jakarta Utara. Sedangkan prosedur sampel menggunakan 

nonprobability sampling (penarikan sampel secara acak) dan menggunakan metode judgement 

sampling (sampling pertimbangan),alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS 25 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Functional value (quality/performance value), Functional 

value (price of money) dan  Emotional Value  terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap 

loyalitas konsumen , sedangkan Social Value memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap loyalitas konsumen  

 

Kata kunci : Perceived Value, Loyalitas Konsumen 

 

ABSTRACT 

At this time the development in the culinary business is increasingly widespread and fast. so 

competing in the culinary field is big and tight. Therefore, consumers are increasingly selective in 

deciding where to choose food. By attending Shaburi Restaurant to the Indonesian food and beverage 

market, it has a major impact on state finances because the products presented are unique in that 

they all have the concept that you can eat shabu-shabu, this food has a distinctive taste from Japan 

and is healthy for the body. In this study, the author uses theories to better understand the 

understanding related to the discussion of this thesis. These theories include: Perceived Value theory. 

Customer loyalty theory, Functional value (quality/performance value, Functional value (price of 

money), Emotional Value  dan Social Value Sampling in this study was 100 respondents conducted 

by distributing questionnaires from google form. The object of this study is the Shaburi Kelapa 

Gading respondent in the North Jakarta area. While the sample procedure uses nonprobability 

sampling (random sampling) and uses the judgment sampling method (sampling considerations), 
and the instrument used in this study is SPSS 25. The conclusion of this study is Functional value 

(quality / performance value), Functional value (price of money) and Emotional Value are proven 
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to have a significant effect on consumer loyalty, whereas Social Value has positive and no significant 

effect on consumer loyalty 

 

Key Words : Perceived Value, Customer Loyalty 

 

 

     PENDAHULUAN 

     Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, kebutuhan manusia semakin 

beragam dan terdapat tiga jenis kebutuhan manusia yang sifatnya mutlak, yaitu 

kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan pangan merupakan hal yang sangat 

di butuhkan oleh kita sebagai makhluk hidup untuk bertahan hidup. 

Di era globaliasi serperti ini yang juga di tandai dengan perkembangan teknologi 

komunikasi, informasi ,dan transportasi nyatanya sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan kita saat ini dapat di lihat dengan banyaknya budaya budaya asing yang 

masuk ke dalam negri yang secara tidak langsung merubah gaya hidup kita .Globalisasi 

telah membawa pengaruh yang luas terutama perubahan perilaku masyarakat dalam 

berbagai hal,salah satunya adalah makanan. 

Di Indonesia, khususnya di kota Jakarta telah banyak bermunculan restoran 

restoran Jepang. Hal ini menunjukan bahwa makanan Jepang cukup di minati oleh 

masyarakat di Indonesia. Restoran Jepang kini semakin bertambah banyak di Jakarta 

dengan meningkatnya penggemar kuliner budaya Jepang di Indonesia kuliner Jepang 

banyak di cari. Makanan Jepang sangat beragam akan teteapi yang banyak di gemari 

oleh masyarakat di Indonesia adalah Takoyaki, ramen, shabu-shabu dan sushi. 

Makanan Jepang bisa tumbuh dan berkembang dengan pesat karena memiliki bahan 

dasar makanan yang hampir sama dengan bahan di Indonesia, seperti nasi sebagai 

sumber karbohidrat dan ikan sebagai sumber protein. Shabu-Shabu adalah salah satu 

makanan Jepang yang sangat popular di Indonesia. Banyak restoran Jepang yang 

menjual shabu-shabu di Jakarta. Shaburi adalah salah satu restoran khas Jepang yang 

cukup diminati penduduk Jakarta dibandingkan dengan pesaingnya. Shaburi juga 

adalah restoran Jepang All You Can Eat. Restoran seperti ini sangat banyak diminati 

oleh penduduk Indonesia. Karna kita bisa makan apapun yang ada di tempat tersebut. 

Shaburi mempunyai outlet yang cukup banyak sehingga mudah dijangkau oleh 

pelanggannya. Salah satu outletnya berada di Mal Kelapa Gading, Jakarta Utara. 

Shaburi menggunakan sistem untuk pelanggan yang menginginkan makanan yang 

disajikan secara tersendiri. Tetapi untuk All You Can Eat Shaburi Shabu-Shabu 

mempunya maksimal waktu saat kita makan yaitu 90 menit. 

Perceived Value Merupakan Penilaian pelanggan yang di lakukan dengan cara 

membandingkan antara manfaat yang di terima dengan pengorbanan yang di keluarkan 

untuk memperoleh sebuah produk/jasa. Menurut Kotler (dalam Rismanita,2018) 

mengatakan bahwa Perceived Value adalah nilai sekumpulan manfaat yang diharapkan 

akan diperoleh pelanggan dari produk atau jasa tertentu. Menurut Lai (dalam 

Handayani,2015) Perceived Value adalah penilaian konsumen secara keseluruhan 

terhadap manfaat produk yang didasarkan dari apa yang mereka terima dan apa yang 

mereka berikan Nilai Suatu produk atau perceived value merupakan suatau hal yang 

sangat penting,karna apabila suatu produk tidak mampu menghasilkan nilai dari pada 

produk tersebut,maka akan mudah di serang oleh para pesaingnya. Shaburi Shabu-

Shabu melakukan penciptaan nilai lebih yang dirasakan oleh konsumen (Perceived 

value), baik dari segi Performance/quality value, value of money (price), emotional 

value, social value yang nantinya akan membuat pelanggan akan loyal terhadap Shaburi 
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Shabu-Shabu. Oleh karena itu, pada penelitian ini diharapkan dapat diketahui 

bagaimana pengaruh nilai yang dirasakan (Perceived value) terhadap loyalitas 

konsumen Shaburi Shabu-Shabu Mall Kelapa Gading. 

 

          METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Penelitian ini melakukan pengelolaan data    

dalam bentuk angka, lalu diberi penjelasan atau pandangan terhadap data tersebut. 

          2.Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan penelitian lapangan (field study), dimana 

subjek dan objek penelitian berada dalam lingkungan actual. Dimana penelitian di 

lakukan berdasarkan kondisi lapangan. 

         3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Konsumen Shaburi Shabu-Shabu. Dalam menentukan 

sampel, peneliti menggunakan desain non-probability sampling atau yang juga disebut 

pengambilan sampel secara tidak acak. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian adalah judgement sampling, 

          4. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data penelitian ini adalah data primer yang merupakan data yang dapat diperoleh 

langsung dari sumber pertama (subjek penelitian) yaituKonsumen yang pernah mengkonsumsi 

Shaburi Shabu-Shabu. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik komunikasi dengan menggunakan instrumen kuesioner. Untuk memperoleh data 

tersebut, penulis menggunakan media Google form, dimana para responden dapat mengisi 

kuesioner secara online. Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertanyaan 

tertutup. 

         5. Teknik Analisis Data 

Uji Validitas Menurut Ghozali (2018:51). Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid suatu kuisioner. Jika suatu kuisioner dinyatakan valid maka pertanyaan didalam kuisioner 

mampu menyatakan fakta yang ingin diteliti. Jadi uji validitas juga membantu untuk mengukur 

apakah pernyataan yang diajukan di kuisioner sudah tepat untuk penelitian. 

Uji Reliabilitas Menurut Ghozali (2018:45), kuisoner dapat dikatakan reliabel apabila jawaban 

yang diberikan oleh responden melalui pernyataan di kuisioner itu konsisten dan stabil dari 

waktu ke waktu. Uji Reabilitasi dilakukan dengan menggunakan SPSS yaitu dengan rumus 

Cronbach’s Alpha. 

Analisis Deskriptif Dalam uji analisis deskripstif terdapat 4 macam jenis uji yaitu rata-rata 

hitung (Mean), analisis persentase, analisis rata-rata tertimbang, rentang skala.  

Uji Asumsi Klasik Uji asumsi klasik memiliki tiga pengujian yang harus dilakukan yaitu uji 

normalitas data, uji multikolinieritas, uji heteroskedasitas. 

Regresi linier berganda Dalam analisis regresi linier berganda ada tiga penguji yang harus 

dilakukan yaitu uji F, uji T, dan koefisien determinasi. 
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        HASIL DAN PEMBAHASAN 

 A. Hasil Penelitian 

 

Analisis Deskriptif 
Dalam penelitian ini, data diperoleh peneliti dengan menyebarkan kuisioner kepada 

100 responden mengukur rata-rata (mean) dan kepada 30 responden untuk menguji 

validitas dan reliabilitas kuisioner yang menjadi sumber untuk data penelitian. Penulis 

menyebarkan kuisioner kepada konsumen Shaburi Shabu-Shabu di Mall Kelapa Gading, 

Jakarta Utara 

 

Model Pengukuran 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas dari nilai corrected item-total correlation variabel kualitas layanan 

dengan koefisien yang lebih besar dari 0,361 (r hitung > r tabel) dapat disimpulkan bahwa 

semua indikator dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan tujuan mengukur reliabel atau tidaknya suatu 

kuisioner. apabila reliabel maka pernyataan tersebut dapat digunakan selanjutnya dalam 

penelitian. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel jika memenuhi kriterian Cronbach 

Alpha > 0,60 

 

 B. PEMBAHASAN 

  

 Pengaruh Functional value (quality/performance value) terhadap loyalitas Konsumen  
Hasil penelitian menyatakan bahwa Functional value (quality/performance value) 

berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen. Menurut saya shaburi shabu-shabu telah 

menciptakan nilai lebih dari quality/performance untuk restoran mereka nantinya shaburi 

harus terus memberikan apa yang konsumen inginkan dari segi kualitas yang di inginkan 

konsumen. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima, maka dapat 

dikatakan bahwa variabel Functional value (quality/performance value) berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas konsumen  

 

Pengaruh Functional value (price of money) terhadap loyalitas Konsumen  
Hasil penelitian menyatakan bahwa Functional value (price of money) berpengaruh 

positif terhadap loyalitas konsumen. Value of money merupakan dimensi yang paling 

mempengaruhi loyalitas konsumen secara signigkan. Oleh karena itu, Perusahaan 

sebaikanya mampu mempertahankan kepercayaan kosumen bahwa harga yang mereka 

korbankan dalam mengkonsumsi Shaburi Shabu-Shabu sesuai dengan manfaat yang 

mereka dapatkan  Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima, maka 

dapat dikatakan bahwa variabel Functional value (price of money) berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas konsumen 

 

Pengaruh Emotional Value terhadap loyalitas Konsumen  
Hasil penelitian menyatakan bahwa emotional value berpengaruh positif terhadap 

loyalitas konsumen.  Hal ini menunjukan bahwa emotional value yang di rasakan oleh 

para konsumen sudah cukup baik, nantinya shaburi shabu-shabu perlu lebih 

meningkatkan penciptaan yang di rasakan oleh konsumen agar nantinya konsumen 

semakin loyal. Hal ini menunjukan bawa emotional value  Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima, maka dapat dikatakan bahwa variabel emotional 

value berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen 
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Pengaruh Sosial Value terhadap loyalitas Konsumen  
 Hasil penelitian menyatakan bahwa social value)  berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap loyalitas konsumen. Hal ini menunjukan bahwa masih terdapat 

kekurangann dari Sosial Value baik.  Dari keseluruhan instrumen Sosial Value erdapat 

satu instrument yang memiliki nilai rata-rata terendah yaitu “Makan di Shaburi Shabu-

Shabu memberi kesan yang baik pada diri saya dan orang lain yang makan Bersama say 

” Artinya social value di Restoran Shaburi shabu-shabu belum memberikan kesan yang 

baik kepada konsumen yang datang untuk makan di restoran tersebut, nantinya shaburi 

perlu memberikan kelebihan-kelebihan yang nantinya akan menaikan  konsep diri social 

dari pada konsumen yang datang ke shaburi shabu-shabu 
 

 

        SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 
Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Functional value (quality/performance value) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen,Functional value (price of 

money) berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen,  Emotional Value 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen,  Social Value berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap loyalitas konsumen 

 

 

 Saran 

Strategi pemasaran  yang di lakukan oleh Shaburi Shabui-Shabu sudah cukup baik, 

namun Restoran Shaburi di Mall Kelapa Gading Jakarta Utara lebih baik meningkatkan 

lagi pelayanan serta kualitas produk, dengan cara memberikan membership kepada 

konsumen sehingga munculnya hubungan jangka panjang yang dapat memunculkan 

loyalitas konsumen terhadap Shaburi- Shabu-Shabu 

dimensi seperti  Social Value tidak memiliki nilai yang signifikan sehingga tidak 

mempengaruhi loyalitas konsumen. Oleh karena itu, Shaburi perlu melakukan usaha 

dalam meningkatkan performa yang di berikan kepada konsumen dan juga 

meningkatkan utilitas sosial dalam diri konsumen dengan cara melakukan acara-acara 

yang dapat membuat konsumen lebih berminat untuk datang ke Shaburi 

Walaupun Functional Value (quality/performance), Functional value (price of money) 

dan Emotional Value memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas konsumen, 

namun pihak Restoran Shaburi Shabu-Shabu tetap harus mempertahankan dan lebih 

meningkatkan lagi nilai-nilai yang terangkum dalam dimensi-dimensi tersebut. Produk 

Shaburi Shabu-Shabu tetap harus selalu terjaga kualitasnya. Karena harga yang di 

bayarkan oleh konsumen harus sesuai dengan benefit yang di dapat oleh konsumen. Hal 

ini di maksudkan agar terciptanya perasaan positif dan senang  pada diri konsumen 

terhadap Shaburi Shabu-Shabu dan nantinya akan membuat konsumen semakin loyal 

terhadap Shaburi Shabu-Shabu 

Penulis menyarankan agar penelitian berikutnya dapat memberikan data penelitian 

yang lebih lengkap lagi serta menambahkan variabel penelitian yang dapat berguna bagi 

perusahaan yang akan diteliti.  
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